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ABSTRAK
Masalah: Berbagai permasalahan yang terdapat di Akademi SGF Kota Bengkulu diantaranya adalah atlet
belum memiliki target prestasi yang jelas, rendahnya tanggung jawab yang dimiliki oleh atlet untuk
mengikuti program latihan yang telah ditetapkan, dan kurangnya disiplin atlet.
Tujuan: Mengungkapkan tingkat motivasi berprestasi atlet futsal di Akademi SGF Kota Bengkulu.
Metode: Metode yang digunakan deskriptif kuantitatif. Sampel penelitian sebanyak 25 atlet. Angket
digunakansebagai instrumen mengumpulkan data. Standar deviasi idela dan nilai rerata ideal digunakan
untuk menganalisis data.
Hasil: Terdapat 15 atlet yang memiliki motivasi berprestasi dalam kategori sangat tinggi, 9 atlet memiliki
kategori tinggi, 1 atlet memiliki kategori sedang, dan tidak ada atlet yang memiliki motivasi berprestasi
dalam ketegori rendah maupun sangat rendah.
Kesimpulan: Tingkat motivasi berprestasi atlet futsal di Akademi SGF Kota Bengkulu berada pada kategori
sangat tinggi. Kelemahan dalam penelitian ini belum mengugkapkan strategi yang digunakan oleh pelatih
maupun atlet dalam meningkatkan dan menjaga konsistensi motivasi berprestasi. Penelitian ini
memberikan kontribusi dalam menambah referensi bagi khasanah ilmu pengetahuan khususnya mengenai
motivasi berprestasi pada atlet futsal. Sehingga, direkomendasikan kepada peneliti selanjutnya untuk
mengkaji strategi maupun program latihan keterampilan psikologis maupun mental atlet di Akademi SGF
Kota Bengkulu.
Kata Kunci: motivasi; berprestasi; atlet; futsal.

Analysis of the Achievement Motivation Level of Futsal Athletes at the SGF Academy in Bengkulu City

ABSTRACT
Problems: Various problems found at the SGF Academy in Bengkulu City include athletes not having clear
achievement targets, athletes having low responsibility for participating in predetermined training
programs, and athletes' lack of discipline.
Purpose: Reveal the level of achievement motivation of futsal athletes at the SGF Academy in Bengkulu
City.
Methods: The method used is descriptive quantitative. The research sample was 25 athletes.
Questionnaires are used as instruments to collect data. The ideal standard deviation and ideal mean value
are used to analyze the data.
Results: There are 15 athletes who have achievement motivation in the very high category, 9 athletes have
a high category, 1 athlete has a medium category, and no athlete has achievement motivation in the low
or very low category.
Conclusion: The achievement motivation level of futsal athletes at the SGF Academy in Bengkulu City is in
the very high category. Weaknesses in this study have not disclosed the strategies used by coaches and
athletes in improving and maintaining the consistency of achievement motivation. This research
contributes to adding references to the repertoire of knowledge, especially regarding achievement
motivation in futsal athletes. Thus, it is recommended for future researchers to study strategies and
training programs for psychological and mental skills of athletes at the SGF Academy in Bengkulu City.
Keywords: achievement; motivation; athlete; futsal.
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Pendahuluan

Perkembangan olahraga futsal dewasa ini menunjukkan grafik yang positif dan
diterima oleh berbagai kalangan usia (Fitranto & ljatna, 2019). Hal tersebut terbukti dari
antusias masyarakat Indonesia dalam memainkan olahraga ini untuk tujuan rekreasi
maupun prestasi. Secara spesifik perkembangan olahraga futsal di Kota Bengkulu juga
mengalami peningkatan (Rahmadianti et al., 2019; Siregar et al., 2017). Peningkatan
perkembangan olahraga futsal di Kota Bengkulu juga dapat dilihat dari berbagai akademi
futsal. Salah satu akademi futsal yang aktif di Kota Bengkulu adalah Syafnah Graha Futsal
atau biasa disebut SGF. Akademi SGF terus berkomitmen untuk mencetak calon atlet
futsal masa depan. Atlet yang tergabung dalam akademi SGF memiliki usia berkisar
antara 7 tahun hingga 18 tahun.

Terdapat berbagai faktor yang mempengaruhi tercapainya kesuksesan bagi atet
futsal, salah satunya adalah penguasaan teknik dasar (Raibowo et al., 2021). Pencapaian
prestasi optimal pada olahraga futsal bukan hanya mempersyaratkan adanya kualitas
fisik yang prima melainkan juga didukung oleh kualitas psikologis ata mental yang baik
(Saputra & Perdima, 2020; Surya & Agus, 2017). Aspek psikologis yang mendukung
tercapainya prestasi optimal bagi atlet adalah motivasi (Nopiyanto et al., 2021). Motivasi
yang dibutuhkan oleh atlet futsal adalam motivasi berprestasi yang merupakan daya
gerak dalam diri atlet yang menggerakkan dirinya untuk terus berupaya mencapai
kesuksesan optimal dalam olahraga yang diminatinya (Muskanan, 2015). Atlet dengan
tingkat motivasi berprestasi yang tinggi memiliki karakter gigih mengatasi berbagai
hambatan, mudah beradaptasi secara sosial maupun lingkungan, menjaga kualitas fisik,
mempertahankan performa, dan mampu bersaing secara sportif (Kusumajati, 2011).

Menurut Atkinson, terdapat beberapa ciri utama dari atlet yang memiliki motivasi
berprestasi diantaranya adalah memiliki sifat optimis, bertanggung jawab, memiliki
tujuan yang jelas, bekerja keras untuk meraih kesuksesan (Farradinna, 2012). Berbagai
faktor dari dalam maupun dari luar diri atlet turut memberikan kontribusi terhadap
tingkat motivasi atlet. Faktor tersebut diantaranya adalah kepribadian diri atlet,
lingkungan sekitar, dukungan dari orang terdekat maupun orang tua, pelatih, teman
satu tim, ketersediaan alat atau fasilitas latihan (Sholihah & Pudjijuniarto, 2021).

Dari hasil studi pendahuluan di akademi SGF Kota Bengkulu diketahui berbagai
permasalahan yang berkaitan dengan motivasi berprestasi atlet. Permasalahan yang
ditemukan diantaranya adalah: 1) atlet belum memiliki target yang jelas untuk dicapai,
2) atlet belum menunjukkan tanggung jawab penuh terhadap dirinya dalam mengikuti
latihan yang telah disusun, 3) kedatangan atlet yang tidak tepat waktu sesuai dengan
jadwal latihan yang telah ditetapkan, 4) atlet merasa mudah bosan dalam mengikuti
program latihan, 5) semangat berlatih atlet bergantung kepada keadaan di luar diri atlet
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seperti peran pelatih, dukungan orang tua, maupun penonton.

Berdasarkan permasalahan yang dialami oleh atlet futsal di akademi SGF Kota
Bengkulu maka diperlukan kajian lebih mendalam mengenai tingkat motivasi
berprestasi atlet. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah mengungkapkan gambaran
secara komprehensif mengenai tingkat motivasi berprestasi atlet futsal di akademi SGF
Kota Bengkulu. Penelitian ini bermanfaat bagi pelatih dalam merumuskan program
latihan mental untuk meningkatkan motivasi berprestasi atlet di akademi SGF. Lebih
lanjut, penelitian ini dapat menjadi fondasi bagi pelatih dalam melakukan evaluasi
program latihan khususnya program latihan psikologis atau mental.

Metode

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif dengan
pendekatan survei. Penelitian dilaksanakan pada April- Mei 2023. Penelitian
dilaksanakan di akademi futsal SGF yang beralamat di Jalan Merapi No 7 D Kota
Bengkulu.
Populasi dan Sampel Penelitian

Sebanyak 25 atlet futsal yang aktif mengikuti pembinaan di akademi SGF Kota
Bengkulu dijadikan populasi dan sampel penelitian. Teknik total sampling digunakan
untuk mendapatkan jumlah sampel penelitian.
Prosedur Penelitian

Berbagai tahapan untuk melaksanakan penelitian ini diantaranya adalah: 1)
melakukan studi pendahuluan di akademi SGF, 2) menentukan permasalahan
penelitian, 3) menyusun instrumen penelitian, 4) melakukan validasi instrumen dengan
melibatkan 2 ahli di bidang psikologi olahraga, 5) melakukan pengumpulan data
menggunakan instrumen yang telah divalidasi oleh ahli, 6) tabulasi data penelitian, 7)
melakukan analisis data penelitian, 8) menyusun laporan hasil penelitian ke dalam
artikel ilmiah.
Instrumen Penelitian

Angket yang berisi 40 item pernyataan digunakan sebagai instrumen untuk
mengumpulkan data penelitian. Angket telah divalidasi oleh dua orang ahli dengan hasil
dinyatakan layak untuk digunakan dalam penelitian, sedangkan reliabilitas angket
sebesar 0,787. Pernyataan dalam angket terbagi dalam 29 pernyataan positif dan 11
pernyataan negatif. Angket memiliki 4 pilihan jawaban (Sangat Setuju- Sangat Tidak
Setuju). Pernyataan positif mendapatkan skor 4, dan pernyataan negatif mendapatkan
skor 1.

Tabel 1. Indikator Angket Penelitian

No Indikator Pernyataan

1 Psikologis 1,2,3,4,5,6,7,8

2 Dukungan Orang Tua 9,10,11,12,13,14,15

3 Metode latihan 16, 17,18, 19, 20

4 Pelatih 21, 22, 23, 24, 25, 26, 27
5 Sarana dan prasarana 28, 29, 30, 31, 32

6 Lingkungan 33, 34, 35, 36, 37, 38, 39, 40
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Teknik Analisis Data
Data penelitian yang telah berhasil dikumpulkan dianalisis menggunakan standar
deviasi ideal dan mean ideal (Wagiran, 2015).

Tabel 2. Formula Penentuan Kategori

No Interval Kategori

1 > (Mi + 1.8 SD) — (Mi + 3 SD) Sangat Tinggi

2 > (Mi + 0.6 SD) — (Mi + 1.8 SD) Tinggi

3 > (Mi - 0.6SD) - (Mi + 0.6 SD) Sedang

4 > (Mi - 1.8 SD) — (Mi - 0.6SD) Kurang

5 (Mi -3SD) - (Mi - 1.8 SD) Sangat Kurang
Mi = ST+SR SD = ST—-SR

2 6

Keterangan:

Mi = Mean ideal

ST = Skor maksimum
SR = Skor minimum
SD = Standar deviasi

Hasil
Hasil analisis data yang telah dilakukan disajikan ke dalam tabel dan grafik yang
dapat dilihat di bawah ini.
Tabel 3. Tingkat Motivasi Berprestasi Atlet

No Interval Frekuensi Kategori

1 > 136 - 160 15 Sangat Tinggi
2 >112-136 9 Tinggi

3 >88-112 1 Sedang

4 >64-88 0 Kurang

5 40 - 64 0 Sangat Kurang

Berdasarkan pada hasil penelitian yang disajikan dalam tabel 1 diketahui bahwa
tingkat motivasi berprestasi atlet futsal di akademi SGF Kota Bengkulu berada pada
kategori sangat tinggi dengan frekuensi sebanyak 15 atlet, sebanyak 9 atlet memiliki
motivasi berprestasi pada kategori tinggi, dan hanya 1 atlet yang memiliki tingkat
motivasi berprestasi pada kategori sedang, serta tidak ada atlet pada kategori kurag
maupun sangat kurang. Tingkat motivasi berprestasi atlet futsal di akademi SGF Kota
Bengkulu juga disajikan pada gambar 1 di bawah ini.
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Gambar 1. Sebaran Tingkat Motivasi Berprestasi Atlet

Hasil analisis tingkat motivasi berprestasi atet futsal di akademi SGF Bengkulu
berdasarkan 5 indikator yang digunakan dalam penelitian dapat dilihat pada tabel 4 di
bawah ini.

Tabel 4. Deskripsi Statistik Motivasi Berprestasi Pada Setiap Indikator

No Indikator Mean Standar Deviasi  Nilai Maksimum  Nilai Minimum
1 Psikologis 28,32 2,82 32 22
2 Dukungan Orang Tua 24,40 2,43 28 17
3 Metode latihan 16,24 1,67 20 14
4 Pelatih 22,16 3,66 28 17
5 Sarana dan prasarana 15,28 1,83 18 11
6 Lingkungan 25,92 2,22 31 23

Berdasarkan pada tabel 4 diketahui deskripsi stastistik pada masing-masing
indikator yang digunakan dalam penelitian ini. Secara umum diketahui bahwa nilai mean
yang paling tinggi berada pada indikator fisiologis dan nilai mean yang paling rendah
berada pada kategori sarana dan prasarana.

Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan tingkat motivasi berprestasi atlet
futsal di Akademi SGF Kota Bengkulu. Pada tabel 3 menggambarkan bahwa motivasi
berprestasi atlet futsal di Akademi SGF Kota Bengkulu berada dalam tiga kategori yang
berbeda yaitu: sangat tinggi, tinggi, dan sedang. Hal tersebut selaras dengan hasil
penelitian terdahulu yang mengungkapkan bahwa kesuksesan atlet futsal dipengaruhi
oleh tingkat dan sumber motivasi yang bervariasi (Surya & Agus, 2017). Atlet yang telah
mencapai motivasi berprestasi pada derajat tinggi akan mampu bertindak secara tepat,
mampu menetapkan dan mencapai tujuan, memiliki berbagai rencana untuk mencapai
kesuksesan dan menghindari kegagalan dalam sebuah kompetisi (Ong, 2019). Atlet yang
memiliki motivasi berprestasi dimungkinkan memiliki kesuksesan yang lebih besar
dibandingkan dengan atlet yang memiliki motivasi rendah (Triananda et al., 2021).

Motivasi berprestasi yang digunakan untuk mengkaji tingkat motivasi atlet futsal di
Akademi SGF Kota Bengkulu terdiri dari 6 indikator. Pada indikator pertama yaitu
psikologis memiliki nilai rerata sebesar 28,32. Artinya adalah atlet futsal di Akademi SGF
Kota Bengkulu memiliki motivasi berprestasi yang sangat tinggi ditinjau dari indikator
psikologis. Berbagai hasil penelitian menjelaskan bahwa keterampilan psikologis atlet
memberikan kontribusi positif terhadap performa atlet (Fitri, 2022). Atlet yang tidak
mampu menunjukkan performa optimal biasanya mengalami berbagai gangguan
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psikologis seperti rendahnya kepercayaan diri, cemas yang berlebihan, stress, merasa
jenuh, dan takut gagal dalam sebuah kompetisi (Primita & Wulandari, 2014; Jarwo, 2022).

Indikator kedua yang digunakan adalah dukungan orang tua. Tingkat motivasi atlet
futsal di Akademi SGF Kota Bengkulu ditinjau dari dukungan orang tua memiliki nilai
rerata sebesar 24,40. Artinya, secara umum atlet mendapatkan dukungan dari orang
tuanya untuk mengikuti latihan dan menjadi atlet profesional pada cabang olahraga
futsal. Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian terdahulu yang mengungkapkan
bahwa atlet yang mampu mencapai kesuksesan dalam karirnya merupakan atlet yang
mendapatkan dukungan dari orang terdekat seperti orang tua, dan saudara (Fitri, 2022).
Adanya dukungan yang diterima oleh atlet membuat dirinya labih mudah untuk
mengatasi berbagai kesulitan yang dialaminya selama berlatih maupun bertanding.

Indikator ketiga yang digunakan adalah metode latihan. Tingkat motivasi atlet
futsal di Akademi SGF Kota Bengkulu ditinjau dari metode latihan memiliki nilai rerata
sebesar 16,24. Artinya, metode latihan yang digunakan oleh pelatih sudah dalam
kategori baik. Metode latihan yang diterapkan oleh pelatih memiliki berbagai variasi
latihan sehingga mampu untuk mereduksi tingkat kejenuhan atlet saat berlatih. Adanya
variasi latihan memungkinkan atlet untuk menjalani latihan dengan perasaan gembira,
meningkatkan kedisiplinan atlet, dan mampu menyesuaikan tingkatan kemampuan atlet
(Nopiyanto et al.,, 2022). Metode latihan yang diterapkan hendaknya mampu
mengakomodir kebutuhan atlet, yaitu kebutuhan pada aspek fisik, teknik, taktik, dan
mental.

Indikator keempat yaitu pelatih. Tingkat motivasi atlet futsal di Akademi SGF Kota
Bengkulu ditinjau dari pelatih memiliki nilai rerata sebesar 22, 16. Artinya, pelatih telah
melakukan perannya dengan baik sehingga mampu membantu atlet untuk mencapai
tingkat motivasi berprestasi secara optimal. Pelatih merupakan seseorang yang memiliki
kapabilitas dan tanggung jawab dalam membina, meningkatkan, dan mengembangkan
motivasi berprestasi atlet (Putri, 2014). Pelatih juga diharapkan keterampilan
komunikasi yang efektif sehingga proses penyampaian informasi terjadi secara efektif
(Sugihartono et al., 2021; Nopiyanto et al., 2023). Pengetahuan pelatih mengenai
program latihan mental memberikan kontribusi positif terhadap keterampilan mental
maupun psikologis atlet yang dibinanya (Negara et al., 2021). Oleh sebab itu, pelatih
sebaiknya mampu untuk menerapkan latihan keterampilan mental untuk meningkatkan
mental atlet yang termasuk di dalamnya adalah motivasi berprestasi dan kepercayaan
diri atlet (Pujianto et al., 2022).

Indikator kelima adalah sarana dan prasarana. Motivasi berprestasi yang dimiliki
oleh atlet berhubungan positif dengan ketersediaan sarana dan prasarana yang
digunakan saat latihan maupun kompetisi (Nilasari et al., 2020). Tingkat motivasi atlet
futsal di Akademi SGF Kota Bengkulu ditinjau dari sarana dan prasarana memiliki nilai
rerata sebesar 15,28. Artinya, ketersediaan sarana dan prasarana yang ada di di Akademi
SGF Kota Bengkulu telah layak digunakan. Meskipun begitu sarana dan prasarana perlu
ditingkatkan kelayakannya karena masih terdapat atlet yang menganggap bahwa dirinya
akan lebih termotivasi jika didukung oleh sarana dan prasarana yang memadai.

Indikator terakhir dalam penelitian ini adalah lingkungan. Lingkungan yang
kondusif dan supportif merupakan salah satu faktor yang menentukan tingkat motivasi
berprestasi atlet. Tingkat motivasi atlet futsal di Akademi SGF Kota Bengkulu ditinjau dari
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lingkungan memiliki nilai rerata sebesar 25,92. Artinya, atlet futsal di Akademi SGF Kota
Bengkulu memiliki kondisi lingkungan yang bik. Berbagai laporan menyebutkan bahwa
atlet yang berprestasi dan mampu menampilakan performa optimal diketahui berada di
lingkungan yang supportif, sehat, dan menyenangkan (Clarasasti & Jatmika, 2017; Harizta
& Ariati, 2017).

Meskipun telah diketahui mengenai tingkat motivasi berprestasi atlet futsal di
Akademi SGF Kota Bengkulu tetapi masih terdapat keterbatasan dalam penelitian ini,
yaitu belum membahas secara mendalam mengenai tingkat motivasi ekstrinsik dan
intrinsik serta faktor-faktor yang mempengaruhinya. Oleh sebab itu, pada penelitian
selanjutnya akan mengkaji tingkat motivasi ekstrinsik dan intrinsik serta faktor-faktor
yang mempengaruhinya.

Kesimpulan

Dapat disimpulkan bahwa tingkat motivasi berprestasi atlet futsal di Akademi SGF
Kota Bengkulu berada pada kategori sangat tinggi. Kelemahan dalam penelitian ini belum
mengugkapkan strategi yang digunakan oleh pelatih maupun atlet dalam meningkatkan
dan menjaga konsistensi motivasi berprestasi. Penelitian ini memberikan kontribusi
dalam menambah referensi bagi khasanah ilmu pengetahuan khususnya mengenai
motivasi berprestasi pada atlet futsal. Sehingga, dapat direkomendasikan kepada peneliti
selanjutnya untuk membahas mengenai strategi maupun program latihan keterampilan
psikologis maupun mental atlet di Akademi SGF Kota Bengkulu.
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